











ABSTRAK

Taufik Igbal (2019) : Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)
Di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan

Latar belakang penelitian ini adalah pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP) di Kecamatan Pauh Duo, dimana energi terbarukan
dibutuhkan sebagai alternatif untuk pengganti energi fosil yang jumlahnya
semakin berkurang. Namun pembangunan PLTP ini tentu mempunyai dampak
terhadap masyarakat yang berada di sekitar lokasi pembangunan, baik itu
dampak yang dirasakan secara sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Sehingga
menyebabkan timbulnya berbagai persepsi dikalangan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) di Kecamatan
Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah masyarakat kecamatan
pauh duo. Peneliti menggunakan teknik cluster sampling dalam menentukan
sampel. sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 99 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner sebagai
teknik pengumpulan data primer, berupa pembagian angket kepada masyarakat.
Serta dokumentasi sebagi teknik pengumpulan data sekundernya. Kemudian data
diolah menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada masyarakat,
diperoleh hasil persepsi masyarakat terhadap pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek sosial memiliki indeks persepsi
cukup baik dengan persentase sebesar 56,89 persen. Dilihat dari aspek ekonomi
memiliki indeks persepsi cukup baik dengan persentase 60,35 persen. Dilihat
dari aspek lingkungan memiliki indeks persepsi baik dengan persentase sebesar
76,29 persen.

Kata Kunci : persepsi, aspek sosial, aspek ekonomi, aspek lingkungan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebutuhan energi primer dunia diperkirakan akan meningkat cukup
tinggi seiring dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi
dunia. Energi fosil masih menjadi andalan utama dalam memenuhi
kebutuhan energi dunia, pada tahun 2011 kebutuhan energi fosil tercatat
sebesar 10.668 juta TOE atau 82% dari total kebutuhan, dan meningkat
menjadi sebesar 14.898 juta TOE pada tahun 2035. Pada periode tahun
2011 sampai dengan tahun 2035, kebutuhan batubara mengalami
peningkatan terbesar dibanding bahan bakar fosil lainnya dan mulai tahun
2020 mengambil alih peran minyak bumi (Outlook Energi Indonesia
2014).

Indonesia sebagai salah satu negara dengan laju pertumbuhan
populasi penduduk dan geliat ekonomi yang sedang gencar-gencarnya
dicanangkan oleh pemerintah, sehingga memerlukan sumber energi yang
besar. Saat ini konsumsi energi di indonesia masih didominasi oleh
penggunaan bahan bakar fosil. Bahkan, saat ini penggunaan energi fosil ini
mencapai 94% dari total konsumsi energi nasional (Okefinance). Pada
tahun 2016, hampir 65% bahan baku yang digunakan untuk memproduksi
listrik di Indonesia berasal dari batu bara, selanjutnya gas alam (27,05%),
minyak solar (6,16%) dan minyak bakar (1,96%) (Mongabay).

Pada tahun 2050, kebutuhan batubara akan meningkat tajam sebesar

lebih dari 5 kali lipat dari tahun 2015. Di tahun itu diperkirakan



pertumbuhan energi sebesar 7,1% per tahunnya, dimana sektor yang
paling tinggi mengkomsumsi energi listrik berasal dari rumah tangga dan
industri. Ketergantungan terhadap sumber daya fosil ini sangat besar,
khususnya ketergantungan akan batubara hal ini disebabkan karena harga
batubara yang kompetitif dan pesatnya perkembangan industri berbasis
batubara (semen, Kertas, tekstil, dan lainnya) (Mongabay). Namun perlu
untuk di ketahui bahwa energi fosil ini bukanlah energi yang bisa
diperbarui atau sautu waktu energi ini bisa habis dan banyak dampak
negatifnya terhadap lingkungan diantaranya meningkatkan efek buruk
pada pemanasan global dari penggunaan bahan bakar fosil dapat
menyebabkan radio aktif yang dihasilkan dari zat uranium dan zat thorium
yeng dilepaskan ke udara yang terus melayang layang kearah lapisan
atmosfer bumi yang jika terus menerus berkelanjutan,udara sekitar
atmosfer akan rusak dan menipis karena telah dicemari oleh zat racun yang
mengakibatkan bumi akan terasa panas dua kali lipat dari beberapa tahun
sebelumnya.

Melihat dampak yang ditimbulkan dari penggunaan energi fosil dan
merupakan energi yang tidak bisa diperbarui atau suatu waktu bisa habis,
maka diperlukan energi alternatif sebagai pengganti dari energi fosil
tersebut. Karena semakin lama kebutuhan akan energi itu akan terus
meningkat. Geothermal (panas bumi) merupakan salah satu alternatif
energi yang bisa dipakai untuk menggantikan energi fosil. Panas bumi

bersifat konsisiten sehingga dapat menghasilkan secara terus menerus dan



merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui sehingga tidak
akan ada habisnya.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki energi panas
bumi terbanyak. Indonesia menempati posisi ketiga dalam pemanfaatan
energi panas bumi (PLTP) setelah Amerika dan Filipina. Saat ini telah
teridentifikasi 324 titik potensi energi panas bumi yang keberadaannya
membentang dari pulau Sumatra (93 titik potensi energi panas bumi
dengan total daya 12,886 MW), Jawa (73 titik potensi energi panas bumi
dengan total daya 9,795), Bali-Nusa Tenggara (33 titik potensi energi
panas bumi dengan total daya 1,907 MW), sulawesi (76 titik potensi
energi panas bumi dengan total daya 3,229 MW), Maluku (32 titik potensi
energi panas bumi dengan total daya 1,421MW), Kalimantan (14 titik
potensi energi panas bumi dengan total daya 163 MW), Papua (3 titik
potensi energi panas bumi dengan total daya 75 MW). Namun dari
keseluruhan potensi panas bumi yang ada baru 5% yang baru
dimanfaatkan sebagai sumber energi (Pusat data dan teknologi informasi
energi dan sumber daya mineral kementerian energi dan sumber daya
mineral 2017).

Berdasarkan data, dari 5% yang telah dimanfaatkan salah satunya
nya terdapat di kabupaten solok selatan provinsi sumatera barat tepatnya di
kecamatan Pauh Duo pada Kenagarian Alam Pauh Duo dan kanagarian

Alam Pauh Duo Nan Batigo dengan total luas lahan 62.300 hektar yang



memiliki kapasitas produksi 250 MW yang dikelola oleh PT. Supreme

Energy Muara Laboh.

R

Gambar 1.1. Lokasi prospek panas bumi muaralaboh

Pembangunan PLTP berdampak terhadap masyarakat yang berada di
sekitar lokasi pembangunan PLTP tersebut baik itu dampak sosial,
ekonomi, dan dampak lingkungan. Keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan PLTP menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini
dikarenakan masyarakat merupakan objek atau sasaran yang terkena imbas
pembangunan dan juga sekaligus berperan sebagai subjek yang
melaksanakan pembangunan. Pendapat atau aspirasi masyarakat menjadi

suatu hal yang harus dipertimbangkan. Hal tersebut bertujuan untuk



menyinkronkan antara pembangunan dengan kepentingan masyarakat agar
terciptanya pembangunan yang bersifat partisipatif.

Dampak dari aspek ekonomi masyarakat yang berada disekitar
daerah pembangunan PLTP ini mendapatkan ganti rugi terhadap lahan
yang terpakai oleh PT suprame Energy Muara Laboh. Dengan adanya
ganti rugi lahan, masyarakat bisa membeli lahan pertanian di tempat lain,
membangun rumah, dan lain sebagainya.

Dampak dari aspek sosial pembangunan PLTP ini bisa menimbulkan
kecemburuan sosial antar masyrakat yang berada disekitar lokasi
pembangunan PLTP. Hal ini disebabkan, karena tidak semua masyarakat
yang berada di sekitar area pembangunan itu merupakan pemilik lahan
yang di gunakan. Akan tetapi masyarakat yang berada disekitar lokasi
tersbut secara tidak langsung menerima dampak yang sama dari
pembangunan tersebut.

Dampak dari aspek lingkungan banyak sekali aspek negatif dari
pembangunan PLTP ini, seperti berpengaruh terhadap kesehatan
masyarakat yang disebabkan oleh perubahan kualitas lingkungan karena
aktivitas saat konstruksi pemboran sumur produksi, injeksi, uji sumur
produksi dan pada tahapan operasi sumur tersebut.

Dampak negatif lainnya yang muncul ialah akses masyarakat
menjadi terbatas untuk memasuki area pembangunan PLTP tersebut. Itu

disebabkan karena beralihnya fungsi lahan yang semulanya masrakat



berkebun ataupun bertani dilahan yang kemudian dijadikan lahan
pembangunan PLTP tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat diketahui bahwa:
Lahan yang dipakai untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga

panas bumi ini memang merupakan lahan masyarakat setempat.

Namun, pihak pengelola (PT. Supreme Energy) telah memberikan

ganti rugi terhadap masyarakat yang lahannya terpakai untuk

pembangunan tersebut atau masyarakat yang bersangkutan.

Masalah amblesan atau turunnya permukaan tanah pada saat volume
cairan menurun, tidak dapat diprediksinya kapan akan terjadi kerusakan
hutan, serta hilangnya satwa dan akan menurunkan biodiversitas flora dan
fauna. Dan juga dampak negatif lainnya yang akan dirasakan oleh
masyrakat sekitar adalah daerah sektiar eksplorasi panas bumi
dimungkinkan mengalami kekeringan.

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat mengenai dampak
lingkungan dari pembangunan PLTP diketahui bahwa:

Pada saat ini masyarakat masih belum begitu merasakan dampak

lingkungan dari pembangunan pembangkit listrik tenaga panas bumi

ini seperti yang telah dipaparkan diatas.

Melihat dampak yang di akibat oleh pembangunan PLTP tersebut.
Maka menyebabkan timbul berbagai persepsi di kalangan masyarakat.
Persepsi pada hakikatnya merupakan penilaian seseorang terhadap suatu
obyek tertentu. Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap yaitu
suatu kecenderungan yang stabil untuk bertindak secara tertentu didalam
situasi tertentu pula. Persepsi setiap orang akan berbeda tergantung aspek-

aspek yang ada didalam diri individu, seperti pengalaman, kemampuan

berfikir, kerangka acuan dan lain-lain. Penelitian tentang persepsi



masyarakat ini sangat penting karena dengan mengetahui persepsi tersebut

akan membantu mencegah dampak-dampak yang timbul. Jika timbul

persepsi negatif terhadap suatu obyek maka orang cenderung akan
bersikap menolak obyek tersebut. Sebaliknya jika timbul persepsi positif
maka seseorang akan cenderung menerima obyek tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini akan melihat
“Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTP) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Banyak masyarakat yang harus mencari lapangan pekerjaan yang baru
karena beralihnya fungsi lahan.

2. Turunnya permukaan tanah pada saat volume cairan menurun,
sehingga tidak dapat diprediksinya kapan akan terjadi kerusakan
hutan.

3. Terjadinya kekeringan disekitar daerah eksplorasi panas bumi tersebut.

4. Timbulnya kecemburuan sosial dalam masyarakat.

5. Terbatasnya akses masyarakat untuk melakukan aktivitas di sekitar
area pembangunan PLPT.

. Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka penulis

membatasi ruang lingkup permasalahan pada Persepsi Masyarakat



Terhadap Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)

di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek sosial masyarakat

di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?

. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembangunan Pembangkit

Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek ekonomi

masyarakat di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?

. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pembangunan Pembangkit

Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek lingkungan hidup

di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis persepsi masayarakat terhadap pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek sosial

di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

. Untuk menganalisis persepsi masayarakat terhadap pembangunan

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek

ekonomi di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.



3. Untuk menganalisis persepsi masayarakat terhadap pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dilihat dari aspek

lingkungan di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Untuk mengembangkan keilmuan pada jurusan ilmu administrasi
publik khususnya dalam mata kuliah lingkungan hidup dn administrasi
pembangunan.
2. Manfaat bagi masyarakat

Supaya dengan adanya penelitian ini bisa memberikan gambaran
kepada masyarakat terhadap dampak dampak yang ditimbulkan dari
pembangunan PLTP ini baik itu gambaran tentang dampak positif maupun
dampak negatifnya.
3. Manfaat bagi penulis

Manfaat penelitian ini bagi penulis, supaya penulis bisa memperoleh

gelar S.AP.



